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METODE PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis
Sekolah Madrasah Tsanawiyah ARROSYAD Simogirang Prambon
Sidoarjo ini berdiri pada tahun 1989 yang berlokasi di Jalan Diponegoro 107
Simogirang 61264 . Dengan luas lokasi 5.100 m? yang terdiri dari bangunan
seluas 510 m? Untuk lebih rinci berikut penulis cantumkan profil MTs

ARROSYAD Simogirang Prambon Sidoarjo , sebagai berikut:

a. Nama Madrasah : MTs. ARROSYAD

b. Status : Terakreditasi peringkat B

c. Nomor Telphon : 031-8976348

d. Alamat : J1. Diponegoro 107 Simogirang
- Kecamatan : Prambon
- Kabupaten : Sidoarjo

e. Kode Pos 161264

f. Tahun berdiri : 1989-1990

g. NSM : 121235150027

h. Tahun Akreditasi : 2005

1. Penyelenggara Sekolah  : Yayasan “ARROSYAD”
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2. Sejarah Singkat Berdirinya MTs ARROSYAD

MTs. “ARROSYAD” berada disebuah pedesaan dengan jarak 8 km
sebelah utara kecamatan Prambon , tepatnya di Desa Simogirang Kecamatan
Prambon Kabupaten Sidoarjo. Pada umumnya, lingkungan Madrasah ini
adalah lingkungan Pesantren. Hal ini terbukti adanya dua pondok pesantren
didalam lingkungan Desa Simogirang .

Siswa Pondok Pesantren yang sebagian besar berasal dari luar daerah,
ternyata antusias sekali terhadap pendidikan Formal. Hal ini tercermin dari
Jumlah santri yang belajar di sekolah formal.

Dengan latar belakang diatas, maka dirasa amat perlu untuk didirikan
sebuah madrasah Tsanawiyah sebagai wadah pendidikan formal yang mampu
menampung lulusan MI maupun SD baik dari ARROSYAD sendiri maupun
dari sekolah sekitar.

Karena itu, pada tahun 1989, terbentuklah suatu kesepakatan antara
tokoh masyarakat dan ulama’ yang berasal dari Ds. Simogirang dan
sekitarnya, yang terhimpun dalam sebuah Yayasan “ARROSYAD” untuk
mendirikan sebuah Madrasah Tsanawiyah dengan nama MADRASAH
TSANAWIYAH “ ARROSYAD “.

3. Visi, Misi dan Tujuan MTs ARROSYAD
a. Visi  :“IMA AMIL”
IMA : [lmu Amaliyah

AMIL : Amal Ilmiah
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Indikatornya :

1) Unggul dalam Pengamalan IMTAQ

2) Unggul dalam perolehan NUN

3) Unggul dalam kedisiplinan Madrasah

4) Unggul dalam bidang Olah raga

5) Unggul dalam bidang Kesenian

6) Unggul dalam berbahasa Arab

7) Unggul dalam berbahasa Inggris

8) Unggul dalam prestasi IPTEK

Misi

1) Menumbuhkan sikap, tingkah laku yang islami dalam kehidupan sehari-
hari

2) Melaksanakan pembelajaran serta bimbingan secara intensif dalam
bidang akademik

3) Mengembangkan potensi siswa secara optimal yang sesuai dengan bakat
dan minat siswa sebagai bekal untuk hidup disiplin dan mandiri.

4) Melaksanakan Pembelajaran serta bimbingan yang efektif dalam bidang
penguasaan bahasa Asing.

5) Melaksanakan pembelajaran serta bimbingan yang efektif dalam bidang

penguasaan computer.
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c. Tujuan : (Tahun 2011 - 2012)

1) Dapat meningkatkan kualitas moral, sikap dan perilaku yang islami

2) Rata —rata NUN ( Nilai Ujian Nasional ), mencapai 7,10

3) Memiliki team Bola Basket

4) Dapat mempertahankan juara “Drum Band” tingkat kabupaten

5) Dapat meraih juara I lomba Pidato Bahasa Arab dan Bahasa Inggris
Tingkat Kabupaten

6) Dapat mengaplikasikaﬁ life skiil dalam bidang computer dengan baik.

7) Dapat menjadi tauladan yang baik .

8) Menjadi sekolah unggulan.

9) Memiliki life skill dalam semua bidang.

4. Struktur Organisasi

Struktur organisasi MTs Arrosyad Simogirang Prambon Sidoarjo adalah

sebagai berikut :



GAMBAR 3.1
Struktur Organisasi MTs Arrosyad
Kepala Sekolah
Drs. Bashon
A\ 4
Wakasek
Mustain, BA
A 4 A A 4
Kasi Kesiswaan Kasi Kurikulum Kasi Humas
Moh. Aripin.S. sos Ir. Suhartono Dra.Umi Chasanah
A 4 v
Pustakawan Laboran Bendahara
Mashun
v
Urusan Tata
Usaha
L 4 z
Wali Kelas Guru BK/ BP Guru Bidang
Drs. Partisan Hariono Studi
A 4

SISWA
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Adapun tugas, kewajiban dan tanggung jawab masing-masing yang
ada dalam stuktur organisasi sekolah adalah sebagai berikut:
a. Kepala Sekolah
Kepala sekolah berfungsi dan bertugas sebagai EMASLIM (Educator,
Manajer, Administrator, Supervisor, Leader, Inovatir, dan Motivator).
b. Wakil Kepala Sekolah
Wakil kepala sekolah membantu kepala sekolah dalam kegiatan sebagai
berikut:
1) Menyusun perencanaan, membuat program kegiatan, dan pelaksanaan
program
2) Pengorganisasian
3) Pengarahan
4) Ketenagaan
5) Pengawasan
6) Penilaian
7) Identifikasi dan pengumpulan data
8) Penyusunan laporan
c. Wali Kelas
Wali kelas membantu kepala sekolah dalam kegiatan-kegiatan sebagai
berikut:
1) Pengelolaan kelas

2) Penyelenggaraan administrasi kelas
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3) Penyusunan statistik bulanan siswa
4) Pengisian daftar kumpulan nilai siswa
5) Pembuatan catatan khusus tentang siswa
6) Pencatatan mutasi siswa
7) Pengisian buku laporan penilaian hasil belajar
8) Pembagian buku laporan penilaian hasil belajar
. Guru : (GT dan GTT)
Guru bertanggungjawab kepada kepala sekolah dan mempunyai
tugas melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar secara efektif.
Tugas dan tanggungjawab seorang guru meliputi:
1) Membuat perangkat program pembelajaran
2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran
3) Melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar, ulangan harian,
ulangan umum, dan ujian akhir
4) Mengisi daftar nilai siswa
5) Membuat alat pengajaran atau alat peraga
6) Menumbuhkembangkan dan pemasyarakatan kurikulum
7) Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar siswa
8) Mengisi dan meneliti daftar hadir siswa sebalum mengikuti pelajaran
9) Mengatur kebersihan kelas dan ruangan praktikum
10) Mengadakan pengembangan program pengajaran yang menjadi

tanggung jawabnya.



5. Keadaan Guru Dan Karyawan
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Adapun data tentang keadaan guru MTs dan karyawan adalah sebagai

berikut:

a. Keadaan Guru

Dalam dunia pendidikan guru merupakan unsur terpenting dalam

proses belajar mengajar. Maka untuk mengetahui keadaan guru MTs

Arrosyad Simogirang ini dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 3.2

Keadaan Guru

Lama PENDIDIKAN TERAKHIR
. Jurusan/Program
NO Nama L/p | mengajar Nama PT/Sekolah Jen- Studi
Gurw/NIP . . -
Tuliskan secara jang | Tuliskan secara
(...Th) . .
jelas jelas
Bhs. & Sastra
1 Drs.Boenedi L 20 Widya Darma Sby S1
Indonesia
Drs. H.
2 L 20 U. Mayjen S. Sl Pend. pancasila
Suksino
UNISLA
3 | Mustain, SPdl | L 18 S1 PAI
(Lamongan)
H. Nuril IAIN S. Ampel
4 L 13 S1 PAI
Aminin, S.Ag SBY
5 Drs. Sudiyo L 13 IKIP Surabaya S1 Bhs. & Sastra
6 Kasiadi, BA L 13 STIA Kediri D3 | Adimin. Negara
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IAIN S. Ampel
7 | M. Slamet, BA 13 D3 Matematika
SBY
M. Chuzaini, IAIN S. Ampel
8 12 D2 PGSD
BA SBY
Chabibah,
9 11 STIT Mojokerto S1 PAI
S.Ag
Umi,Chasanah UNISLA
10 11 S1 PAI
S.Pdl (Lamongan)
M. Ridlwan, IAIN S. Ampel
11 10 S1 PAI
S.Ag SBY
Ust. Umar
12 9 MA Kediri SLTA -
Shodiq
13 | Drs. Sugianto 8 UNMU Mojokerto Sl Matematika
A. Fathoni,
14 6 IKIP N Surabaya S1 IPS
S.PD
15| Saiin, MM 6 UGM Malang S2 Manajemen
16 | Drs. Partisan H 5 IKIP Yogja S1 Pend. Luar Biasa
17 | Ruslan A, S.Pd 4 UNIDA Surabaya S2 Tek. Pemb
Nur Fauziah, TAIN S. Ampel
18 4 S1 PAI
S.Ag SBY
19 | Supaat, S.Pd.I 3 UNIDA Malang S1 PPKn




b. Keadaan Karyawan

TABEL 3.3

Keadaan Karyawan
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Lama PENDIDIKAN TERAKHIR
No Nama L/P Nama Jurusan/Program
Guru/NIP Bekerja | PT/Sekolah | Jen- Studi
(...Th) Tuliskan jang | Tuliskan secara
secara jelas jelas
MAN
1 | Mashun L 20 - IPS
Mojosari
Imron
Unisla
2 | Hamzah, L 15 S1 PAI
Lamongan
S.Pd
Isma Hasyim SMK Budi
3 L 8 - IPA
F Utomo
Ririn
Wisnu
4 | Kunainah, P 11 S1 PPKn
Wardana Mlg
S.PD
Lailatul
5 P 3 SMK Ma’arif - IPA
Mashubah
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6. Keadaan Siswa Serta Sarana dan Prasarana

a. Keadaan Siswa

TABEL 34
Keadaan Siswa
Tahun Kelas LJenis Kelamin P Jumlah
VII 16 32 48
2009- 20010 VIII 13 30 43
IX 10 28 38
vl 10 19 29
2010-2011 VIII 16 32 48
IX 13 30 43
A1 15 28 43
2011 -2012 VIl 15 18 33
IX 16 32 48

b. Keadaan Sarana Dan Prasarana
Proses belajar mengajar (PBM) atau kegiatan belajar mengajar akan
semakin berhasil atau setidaknya lebih berhasil bila ditunjang dengan
sarana dan prasarana pendidikan yang t;xemadai. Untuk memenuhi
tuntutan tersebut, MTs Arrosyad menyediakan sarana dan prasarana

sebagai berikut:



Tabel 3.5

Keadaan Sarana Dan Prasarana

No Nama Jumlah
1 | Ruang belajar 9
2 | Ruang Kepala Sekolah 1
3 | Ruang Guru 1
4 | Ruang TU 1
5 | Ruang perpustakaan 1
6 | Ruang laboratorium 2
7 | Ruang ketrampilan 1
8 | Ruang Ibadah / Mas;jid 1
9 | Ruang Kamar Mandi 6

Sumber : Dokumen kurikulum KTSP MTs ARROSYAD Prambon Sidoarjo

Tahun 2010/2011

B. Rancangan Penelitian
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Rancangan atau desain penelitian yang digunakan perlu diberikan untuk

setiap jenis penelitian, terutama penelitian eksperimental. Rancangan penelitian

diartikan sebagai strategi yang mengatur latar penelitian agar peneliti memperoleh

data yang valid sesuai dengan karakteristik variabel dan tujuan penelitian.'

' Mahmud Sani, Pedoman Penulisan Skripsi Artikel Makalah, (Mojokerto: Thariq Al Fikri, 2008),

hal.28.
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Dalam penelitian karya ilmiah ini, penulis menggunakan jenis penelitian
lapangan (Field Research) jika dilihat dari jenis masalahnya, penelitian ini
bersifat kausal korelatif atau korelasi sebab akibat. Sesuai dengan rumusan
masalah yang dikemukakan, maka penelitian int bertujuan untuk mengidentifikasi
ada atau tidaknya pengaruh dan apabila ada, bagaimana pengaruh profesionalisme
Guru terhadap peningkatan prestasi belajar siswa kelas VIII pada bidang studi
Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs ar-Rosyad Simogirang Prambon Sidoarjo
tahun 2011 - 2012, yang akan diteliti berdasarkan berikut:

Gambar 3.6

Variabel Bebas Variabel Terikat

X > Y

Rancangan Penelitian Korelasional

Keterangan :
Variabel X = Profesionalisme Guru

Variabel Y = Peningkatan prestasi belajar siswa kelas VIII pada bidang studi PAI

— = Hubungan antara Variabel X dan Y

Definisi Variabel

Variabel adalah obyek penelitian yang bervariasi.” Variabel-variabel yang

terdapat dalam penelitian ini adalah

2 Mahmud Sani, Pengantar Metode Research, Edisi Revisi 111, (Mojokerto: Thoriq al Fikri, 2008), hal.

35.
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1. Variabel bebas
Variabel bebas atau variabel sebab adalah variabel yang
mempengaruhi variabel lain yang sedang diteliti. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah Profesionalisme Guru yang dilambangkan dengan huruf
X.
Adapun indikator Profesionalisme Guru adalah:
a. Kemampuan merencanakan pembelajaran
b. Kemampuan melaksanakan pembelajaran
c. Kemampuan mengevaluasi (pelaksanaan penilaian)
2. Variabel terikat
Variabel terikat atau variabel akibat merupakan variabel yang
dipengaruhi variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
peningkatan prestasi belajar siswa kelas VIII pada bidang studi PAL
Adapun indikator peningkatan prestasi belajar siswa adalah :
a. Peningkatan pada aspek kognitif
b. Peningkatan pada aspek kognitif afektif
c. Peningkatan pada aspek kognitif psikomotorik
D. Populasi
Mahmud Sani menjelaskan bahwa populasi adalah keseluruhan subyek
penelitian yang mencakup semua elemen dan unsur-unsurnya.’ Dalam penelitian

ini obyek penelitiannya adalah semua Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang

3 Ibid, hal. 42.
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berjumlah 5 orang dan murid kelas VIII di MTs ar-Rosyad Simogirang, karena
jumlahnya kurang dari 100 orang, maka dilaksanakan penelitian populasi dengan
menjadikan seluruh Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan sebagian murid
kelas VIII di MTs ar-Rosyad Simogirang dengan memakai penelitian sampel. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Suharsimi Arikunto yang menyatakan bahwa:
”Apabila subyek penelitian kurang dari 100 orang, lebih baik
diambil semuanya, sehingga penelitiannya adalah populasi. Akan
tetapi bila subyeknya lebih dari 100 orang, maka diperbolehkan
untuk mengambil sampel 10-15% atau 20-25% atau lebih sesuai
dengan kemampuan waktu tenaga dan dana yang dimiliki
penulis.”™
Dengan demikian penelitian ini tidak menggunakan teknik sampel.
Adapun nama-nama populasi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan

murid kelas VIII sebagaimana akan terlampir.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penulisan karya ilmiah ini penulis menggunakan beberapa teknik
untuk mengumpulkan data sebagai sumber penelitian yaitu:

3. Angket (questionnaire)

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
hal 120.
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Suharsimi mengemukakan bahwa angket atau kuesioner adalah
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dan
responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.
Sedangkan menurut Nasution bahwa angket pada umumnya meminta
keterangan tentang fakta yang diketahui oleh responden atau juga mengenai
pendapat atau sikap.’

Kelebihan kuesioner antara lain :

a. Dapat disusun dengan teliti dan tenang dalam suatu tempat, di kantor atau
di rumah sehingga hasilnya bisa lebih teliti.

b. Bisa digunakan untuk responden yang populasinya banyak

c. Pengedarannya dapat diwakilkan kepada orang lain, sehingga bisa
menghemat tenaga dan waktu peneliti.

d. Pada waktu penganalisaan atau interpretasi, data yang dikumpulkan dapat
dicek kembali

e. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, jujur dan tidak malu-malu
menjawab

f. Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua responden dapat diberi
pertanyaan yang benar-benar sama.

Kelemahan kuesioner antara lain:

®

Sulit untuk mengukur suasana khusus yang ditemui di lapangan karena

kuesioner telah dibuat sebelumnya.

5 Mahmud, Op. Cit., hal. 55.
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b. Sulit mengubah pertanyaan yang ada dengan pertanyaan yang lebih cocok
dengan responden di lapangan, bila hal tersebut diperlukan.

c. Kuesioner yang dikirimkan lewat surat (pos) sering kali tidak kembali
secara utuh. Menurut penelitian angket yang dikirim lewat pos angka
pengembaliannya sangat rendah, hanya sekitar 20 % (Anderson, 1975).

d. Unsur subyektivitas jawaban responden sulit untuk diketahui, karena
jawabannya dalam bentuk tertulis

e. Responden mudah salah tafsir mengenai pertanyaan yang ada dalam
kuesioner, sehingga jawabannya tidak seperti yang diinginkan peneliti.®

Dalam penelitian ini penulis menggunakan angkat tertutup yang sudah
disediakan jawaban atas pertanyaan yang diajukan penulis. Sehingga
responden tinggal memilih jawaban yang dianggapnya benar, dengan
menggunakan kuesioner langsung dan tidak langsung.

Dalam angket ini peneliti menyediakan 4 pilihan jawaban dengan

kriteria setiap pilihan jawaban adalah sebagaimana yang dijelaskan dalam

tabel berikut :
Tabel 3.7 Kategori Skor
Jawaban Skor Keterangan
Selalu 4 Sangat memenuhi kriteria
Sering 3 Memenuhi Kriteria
Kadang-kadang 2 Tidak memenuhi kriteria
Tidak pernah 1 Kurang memenuhi kriteria

8 Ibid., hal 57
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Adapun pada kisi-kisi soal nomor 3 pada fariabel X dan soal nomor 9
pada variabel Y, skornya pada jawaban selalu = 1, sering = 2, kadang-kadang
= 3, tidak pernah = 4.

Selanjutnya untuk menyusun angket penelitian dibuat kisi-kisi angket
variabel pengaruh profesionalisme Guru terhadap peningkatan prestasi belajar
siswa kelas VIII pada bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs ar-
Rosyad Simogirang Prambon Sidoarjo.

Tabel 3.8 Kisi-Kisi Angket Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap

Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Kelas V111 Pada Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs ar-Rosyad Simogirang Prambon

Sidoearjo
No | variabel Indikator Jumlah | Nomor
Item Item
1 | Variabel X a. Kemampuan merencanakan 10 1,23
Profesionalis- | pembelajaran
me Guru b. Kemampuan melaksanakan 4,5.6,7
pembelajaran
c. Kemampuan mengevaluasi 8,9,10
(pelaksanaan penilaian)
2 | Variabel Y |a. Peningkatan pada aspek 10 1,2
Peningkatan kognitif
prestasi b. Peningkatan pada aspek 3,4,5,6,
belajar siswa afektif 7
c. Peningkatan pada aspek
psikomotorik 8,9,10

Sumber : Data Primer Yang Sudah diolah
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Teknik metode angket ini dipakai untuk menjaring data tentang :
a. Bagaimana pengaruh profesionalisme Guru terhadap peningkatan prestasi
belajar siswa '
b. Profesionalisme Guru

c. Peningkatan prestasi belajar siswa

4. Wawancara (interview)
Interview yang sering disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan,
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk
memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer), interview digunakan
untuk oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang, misalnya untuk mencari
data tentang variabel latar belakang, murid, orang tua, pendidikan, perhatian,
sikap terhadap sesuatu.’
Agar wawancara berjalan sesuai maksud peneliti, sebaiknya
dipersiapkan dahulu hal-hal sebagai berikut:
a. Merumuskan maksud, sasaran dan masalah yang ingin diperoleh oleh
peneliti dari responden.
b. Memahami teori-teori yang berhubungan dengan masalah dengan cara
membaca literatur atau bertanya kepada orang yang mempunyai otoritas

di bidangnya.

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi VI, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006) hal 155.
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c. Memahami situasi responden baik lingkungan dimana dia hidup
kepribadian maupun budayanya.
d. Membuat pertanyaan, baik pertanyaan berstruktur (pertanyaan yang
jawabannya telah tersedia) maupun pertanyaan tidak berstruktur.
e. Menyeleksi responden yang akan diwawancarai agar sesuai dengan yang
dibutuhkan.
f.  Memilih waktu wawancara sesuai dengan kesediaan responden.
g. Sebelum wawancara berlangsung, peneliti sebaiknya memperkenalkan
diri kepada responden.8
Wawancara bukanlah pekerjaan yang mudah. Dalam hal ini
pewawancara harus dapat menciptakan suasana santai, tetapi serius artinya
bahwa interview dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, tidak main-main,
tetapi tidak kaku. Suasana ini penting dijaga, agar responden mau menjawab
apa saja yang dikehendaki oleh pewawancara secara jujur. Oleh karena
sulitnya pekerjaan ini maka sebelum melaksanakan inferview pewawancara
harus dilatih terlebih dahulu. Dengan latihan maka pewawancara tahu
bagaimana dia harus memperkenalkan diri, bersikap, mengadakan langkah-
langkah interview, dan sebagainya. °
Metode interview digunakan menjaring data tentang:

a. Hal-hal yang berkaitan dengan profesionalisme Guru

8 Mahmud, Op.Cit,. hal. 53.
® Suharsimi, Op.Cit., hal. 156.



69

b. Peningkatan prestasi belajar siswa kelas VIII pada bidang studi
Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs ar-Rosyad Simogirang Prambon
Sidoarjo.

5. Observasi
Observasi adalah salah satu instrumen penelitian yang berguna untuk
mengumpulkan data dengan menggunakan kekuatan pengamatan, seseorang
observer (pengamat) mengerahkan segenap kemampuan indrawinya kepada
suatu objek penelitian yang sedang diamati.'®
Agar observasi yang dilakukan mencapai sasaran secara optimal maka
sebaiknya ditempuh cara-cara berikut :

a. Mempelajari teori-teori tentang objek yang menjadi sasaran
pengamatannya, baik lewat buku ataupun dari orang yang memiliki
otoritas di bidangnya.

b. Mengumpulkan informasi terlebih dahulu (sebelum melakukan observasi)
tentang objek yang akan diamati dari orang-orang yang mengetahui atau
lewat koran dan brosur-brosur yang ada.

c. Membatasi sasaran pengamatan, sehingga terfokus pada hal yang menjadi
sasaran pengamatan dan terhindar dari penipuan gejala yang menarik

perhatian, padahal tidak penting.

' 1bid., hal 51.



70

d. Mencatat terlebih dahulu semua hasil pengamatan secara ringkas, jangan
sekedar mengandalkan pada kekuatan hafalan. '

Metode observasi ini digunakan untuk menjaring data tentang :
a. Keadaan guru dan peserta didik
b. Lokasi fasilitas pendidikan

6. Dokumentasi

Dalam mengadakan penelitian yang bersumber pada tulisan inilah kita
telah menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi dari asal katanya
dokumen yang artinya Barang-barang tertulis. D1 dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku,
dokumen, peraturan-peraturan dan sebagainya.

Metode dokumentasi digunakan untuk menjaring data-data tentang :

a. Sejarah berdirinya MTs ar-Rosyad Simogirang Prambon Sidoarjo.

b. Letak geografis MTs ar-Rosyad Simogirang Prambon Sidoarjo.

F. Uji Validitas dan Reliabilitas
7. Uji Validitas
Validitas (kesahihan) adalah kualitas yang menunjukkan hubungan
antara suatu pengukuran (diagnosis) dengan arti atau tujuan kriteria belajar
atau tingkah laku. Beberapa kriteria dapat dipilih untuk memperlihatkan

keefektifan terhadap peramalan performance yang akan datang (yang akan

' Ibid., hal. 52
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terjadi), kriteria yang lain untuk menunjukkan status yang muncul, kriteria
yang lain lagi untuk menimbulkan sifat-sifat yang representative dari luarnya
isi atau tingkah laku, dan kriteria yang lain lagi untuk (melengkapi)
penyediaan data untuk menunjang atau menolak beberapa teori psikologis.

Suatu teknik evaluasi dikatakan mempunyai validitas yang tinggi jika
teknik evaluasi atau tes itu dapat mengukur apa yang sebenarnya akan diukur,
atau seperti dikatakan oleh Cronbach:

“How well a test or evaluative technique does the job that it is

employed to do* validitas bukanlah suatu ciri atau sifat yang mutlak

dari suatu teknik evaluasi, ia merupakan suatu ciri yang relatif
terhadap tujuan yang hendak dicapai oleh pembuat tes."?

Untuk menguji validitas instrumen dilakukan dengan menghitung
korelasi antar skor masing-masing item dengan skor total dengan
menggunakan teknik korelasi product moment dengan rumusan sebagai
bernkut:

. NZXY -XX)2Y)
Y JINEX-CX) NI -

Keterangan :

Iy = koesifisen korelasi antara item (x) dengan skor total

X skor jawaban setiap item

2 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2006), hal. 137.
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<
I

skor total

zZ
It

banyaknya populasi atau responden.
Setiap perhitungan dilakukan dengan menggunakan bantuan program
komputer dengan program SPSS 12.00 for windows. Untuk menentukan
kesahihan secara statistik, angka korelasi yang diperoleh (rpiwng) harus
dibandingkan dengan angka kritik tabel korelasi product moment (runet) pada
taraf signifikan 0,05 %. Bila angka korelasi yang diperoleh berada di atas
angka kritik berarti item tersebut telah valid. Sedangkan bila angka korelasi
yang diperoleh berada di bawah angka kritis berarti item tersebut tidak valid.
Uji Reliabilitas

Reliabilitas atau keandalan adalah kualitas yang menunjukkan
kemantapan (consistency) ekuivalentasi atau stabilitas suatu pengukuran yang
dilakukan.'® Reliabilitas (keandalan) dapat dikatakan sebagai ketetapan atau
ketiadaan suatu alat tes evaluasi suatu tes atau alat evaluasi dikatakan handal
jika ia dapat dipercaya, konsisten, atau stabil dan produktif. Jadi yang
dipentingkan di sini ialah ketelitiannya sejauh mana tes atau alat tersebut
dapat diperdaya kebenarannya. '

Reliabilitas angket dapat diperoleh dengan teknik Spearman Brown.
Dalam menghitung reliabilitas dengan teknik ini peneliti harus melalui

langkah membuat tabel analisis butir soal atau butir pertanyaan. Dari analisis

1 Ibid.

' Ibid, hal. 139
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ini skor-skor dikelompokkan menjadi dua berdasarkan belahan bagian soal.
Ada dua cara membelah yaitu belah ganjil genap dan belahan awal akhir. Oleh
karena inilah maka teknik Spearman Brown dalam mencari reliabilitas juga
disebut teknik belah dua.

Berikut ini adalah langkah-langkah yang ditempuh untuk menilai
reliabilitas suatu instrumen dengan teknik belah dua Spearman Brown:
a. Mengelompokkan nomor-nomor genap dan ganjil
b. Menjumlahkan skor genap (X) dan skor ganjil (Y)
c. Mencari ryy dengan rumus korelasi product moment Karl Pearson
d. Mengoreksi hasil 1y, dengan rumus Spearman Brown dengan rumus

sebagai berikut:

_ 250,

= ]
(I+1,,,)

Keterangan:

1l

I reliabilitas instrument
N2 = Ixy yang disebut sebagai indeks korelasi antara dua belahan
instrumen.
e. Mengkonsultasikan harga reliabilitas (r;;) dengan tabel r product moment.
Jika r hitung > r tabel maka instrumen yang bersangkutan dapat dikatakan

reliable. Dan jika r hitung < r tabel maka instrumen yang bersangkutan

dapat dikatakan tidak reliable. Selanjutnya perhitungan reliabilitas

' Suharsimi, Op. Cit., hal. 180.
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menggunakan bantuan program komputer dengan program SPSS 12.00

Jfor windows.

G. Teknik Analisis Data
Untuk keperluan analisis data diperlukan teknik-teknik analisis data yang
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka dalam penelitian ini digunakan
teknik analisis data sebagai berikut:
9. Untuk mengetahui tentang profesionalisme Guru dan peningkatan prestasi
belajar siswa kelas VIII pada bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di
MTs ar-Rosyad Simogirang Prambon Sidoarjo, digunakan rumus persentase

dengan formula sebagai berikut :

P= ExlOO%
N

Keterangan:

P = Prosentase

F = Frekuensi yang diperoleh
N = Jumlah responden

10. Untuk mengetahui hubungan profesionalisme Guru dan peningkatan prestasi
belajar siswa kelas VIII pada bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di
MTs ar-Rosyad Simogirang Prambon Sidoarjo digunakan teknik statistik

korelasi dengan rumus Correlation Product Moment Karl Pearson yakni :
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r o= NXXY-2ZX)ZY)
Y JINEX - EX)P NI Y - (E V)Y

Keterangan :

ry = Koefisien korelasi antara item (x) dengan skor total
X = Skor jawaban setiap item

y = Skor total

N = Banyaknya populasi atau responden

Selanjutnya untuk mengidentifikasi besarnya pengaruh variabel bebas
(X) terhadap variabel terikat (Y) digunakan rumus Koefisien Determinasi
(KD)
KD=r".100%
Keterangan :
KD  =XKoefisien Determinasi / penentu
2

r = r hitung Product Moment

Selanjutnya proses analisis data dilakukan dengan menggunakan

komputer SPSS 12 For Windows.



